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Abstrak 

Adakalanya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pondok pesantren terbatas, namun bbukan 
berarti semangat pengurus pondok dan santri ini rendah, semangat tinggi yang dimiliki dalam 
mengembangkan potensi diri, baik dalam keterampilan seni maupun keterampilan pengolahan 
makanan dapat menjadi peluang bagi setiap santri di dalam pondok pesantren Madyan AL Qurani 
Cianjur.  Kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi santri di pondok pesantren Madyan AL Qurani 
Cianjur telah berjalan dengan baik, terlihat dari pertumbuhan semangat, motivasi, dan kreativitas 
para santri. Mereka termotivasi untuk menggali potensi usaha dan mampu menyusun rencana 
bisnis yang baru untuk dikembangkan. Diharapkan melalui pelatihan kewirausahaan ini, 
santriwan-santriwati pondok pesantren Madyan AL Qurani Cianjur akan mampu 
mengembangkan potensi diri dan usaha mereka. Penggunaan teknologi modern dalam 
pengolahan berwirausaha akan membantu terwujudnya efektivitas dan efisiensi bisnis yang akan 
atau sedang dijalankan, serta pelatihan yang diberikan diharapkan dapat memberikan nilai tambah 
dan membantu kegiatan menjadi lebih optimal. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara luas. 

 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Digitalisasi, Pesantren, Santri. 

 

Abstract 

Sometimes the facilities and infrastructure owned by Islamic boarding schools are limited, but that does not 
mean that the enthusiasm of the boarding school administrators and students is low, the high enthusiasm that 
is possessed in developing self-potential, both in artistic skills and food processing skills can be an opportunity 
for every student in Madyan Islamic boarding schools Al Qurani Cianjur. Entrepreneurship training activities 
for students at Madyan AL Qurani Cianjur Islamic boarding school have gone well, as seen from the growth 
in enthusiasm, motivation and creativity of the students. They are motivated to explore business potential and 
are able to develop new business plans to be developed. It is hoped that through this entrepreneurship training, 
Islamic boarding school students Madyan AL Qurani Cianjur will be able to develop their own and business 
potential. The use of modern technology in the processing of entrepreneurship will help realize the effectiveness 
and efficiency of the business that will be or is being carried out, and the training provided is expected to provide 
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added value and help activities become more optimal. The main goal is to increase the economic growth of 
society at large. 

 

Keywords: Entrepreneurship, Digitalization, Islamic Boarding Schools, Santri. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan dan perkembangan yang terjadi dengan cepat tidak dapat dihindari oleh setiap 

individu, menerima aspek-aspek positif dari setiap perubahan dan perkembangan zaman 

adalah hal yang harus kita lakukan. Karena dengan mengikuti perubahan dan 

perkembangan kearah yang lebih baik adalah salah satu kunci untuk meraih sukses. Begitu 

pula dalam dunia pendidikan, saat ini pendidikan sudah banyak sekali mengalami 

perubahan, dengan perubahan yang terjadi diharapkan dunia pendidikan ini dapat 

mencetak generasi yang lebih kreatif dan inovatif, bukan hanya mencetak generasi untuk 

mencaari pekerjaan akan tetapi mencetak generasi-generasi yang mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan (Yacub et al., 2022).  

Dukungan pemerintah yang juga terbuka dalam memfasilitasi setiap pelaku usaha 

dapat dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat. Dalam era digital 

yang terus berkembang, kewirausahaan digital telah menjadi tren yang semakin penting 

dan relevan. Hal ini juga berlaku untuk para santri, yang merupakan individu yang 

mendapatkan pendidikan agama dan juga perlu memahami pentingnya adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi. Kewirausahaan digital bagi santri menawarkan peluang yang 

menarik untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan inovasi teknologi (Adinugraha 

et al., 2022; Herlina et al., 2021). 

Pendekatan kewirausahaan digital bagi santri mencakup penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam menjalankan bisnis, seperti pemasaran online, 

pembuatan aplikasi mobile, e-commerce, dan lain sebagainya. Peluang ini memungkinkan 

santri untuk mengembangkan ide kreatif, mengelola bisnis secara efektif, dan 

berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi digital (Maisaroh, 2019; Rosmadi et al., 2019) 

Kewirausahaan digital bagi santri harus mencakup pemahaman tentang kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi oleh komunitas santri (Ghofirin & Karimah, 2018; 

Hermanto et al., 2020). Sementara mereka fokus pada pendidikan agama, kebutuhan 

untuk memasuki dunia digital dan mengembangkan keterampilan teknologi juga menjadi 

penting (Yacub et al., 2021). Dalam konteks ini, kewirausahaan digital dapat menjadi 

jembatan yang menghubungkan antara agama dan teknologi, memungkinkan para santri 

untuk beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan peluang dalam dunia digital 

(Bagus Setiawan, 2019; Jamali & Wiriani, 2023). 

Selain itu, pendekatan kewirausahaan digital juga dapat memberikan nilai tambah 

bagi santri. Mereka dapat menggabungkan nilai-nilai agama, seperti integritas, kejujuran, 

dan kepedulian sosial, dengan inovasi teknologi. Dengan cara ini, santri tidak hanya 

menjadi pengguna teknologi yang cerdas, tetapi juga menjadi kontributor yang berperan 

aktif dalam menciptakan solusi berbasis teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat 
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(Himawan et al., 2022). Selain itu dengan berwirausaha dapat membantu para santri 

untuk belajar menjadi seorang pemimpin karena mereka akan dituntut untuk dapat 

mengambil keputusan saat menjalankan usahanya, meskipun pada dasarnya seorang 

individu merupakan pemimpin bagi dirinya sendiri (Rachmayuniawati & Mulyeni, 2020; 

Mulyeni et al., 2023). 

Konteks global yang semakin terhubung dan tergantung pada teknologi, 

kewirausahaan digital bagi santri memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan 

pengetahuan agama dan keterampilan digital. Ini tidak hanya membantu santri dalam 

menghadapi tantangan di masa depan, tetapi juga memberikan mereka alat untuk 

berkontribusi positif dalam masyarakat digital yang terus berkembang (Adawiyah, 2018; 

Firmansyah et al., 2020). Pondok Pesantren (ponpes) memiliki peran yang sangat penting 

dalam memberikan pendidikan agama dan moral kepada santri (Sulistianingsih et al., 

2019). Namun, dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin digital dan 

global, perlu adanya pengembangan pondok pesantren menjadi berbasis kemampuan 

mandiri di bidang ekonomi (Herlina et al., 2021b). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

yang dilakukan oleh tim pengabdi memiliki urgensi yang sangat besar untuk membantu 

pengembangan pondok pesantren menuju ke arah tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini, tim PKM akan memberikan pemahaman dan semangat 

berwirausaha di era digital kepada santri podok pesantrean madyan al qur’any Cianjur. 

Melalui kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pondok pesantren menuju 

pondok pesantren berbasis kemampuan mandiri di bidang ekonomi. Dengan 

memperbaiki kurikulum dan mengembangkan strategi yang tepat, pondok pesantren 

dapat menjadi tempat yang tidak hanya memberikan pendidikan agama yang berkualitas, 

tetapi juga membekali santri dengan keterampilan kewirausahaan yang relevan dalam era 

digital dan global saat ini (Herlina, Srri Mulyeni, Sri Maria, Siti Titta, 2023). 

 

METODE 

Keberhasilan dari pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat menjadi stimulan 

bagi pengelola pondok pesantren lainnya untuk melakukan pemberdayaan ekonomi. 

Dengan menunjukkan contoh keberhasilan dan manfaat yang diperoleh melalui 

pengembangan ekonomi di pondok pesantren, pihak pengelola pondok pesantren lainnya 

akan termotivasi untuk melakukan langkah serupa. Dengan demikian, pengabdian tim 

pengabdi dapat memiliki dampak yang luas dalam mendorong pengembangan ekonomi 

di berbagai pondok pesantren. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Pondok Pesantren adalah kurikulum 

yang kurang tepat dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi santri. Dalam 

lingkungan yang serba digital dan global, penting bagi santri untuk memiliki pemahaman 

dan keterampilan dalam kewirausahaan. Kurikulum yang kurang memadai dalam hal ini 

dapat menjadi hambatan dalam membekali santri dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk berwirausaha. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian yang 

fokus pada pengembangan kurikulum yang memadai dalam mengembangkan jiwa 

kewirausahaan bagi santri di pondok pesantren. Tim pengabdi dapat melakukan 

penelitian, studi komparatif, dan konsultasi dengan ahli untuk merumuskan kurikulum 

yang relevan dan efektif dalam membekali santri dengan keterampilan kewirausahaan 

(Herlina, 2017). 

Selain itu, strategi dalam pengembangan ekonomi melalui kewirausahaan perlu 

diidentifikasi dan dikembangkan. Tim pengabdi dapat melakukan penelitian tentang 

potensi ekonomi di lingkungan pondok pesantren, menganalisis peluang bisnis yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama, dan mengembangkan strategi pemasaran dan 

pengelolaan usaha yang efektif. Pada tahap awal, tim pengabdi akan melakukan 

identifikasi permasalahan yang terkait dengan penerapan pendidikan kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Madyan Al Qurany Cianjur. Hal ini meliputi analisis kurikulum yang 

ada dan mengevaluasi apakah kurikulum tersebut sudah mencakup pengembangan jiwa 

kewirausahaan bagi santri. Identifikasi ini akan membantu dalam merumuskan langkah-

langkah yang perlu diambil untuk memperbaiki kurikulum dan memperkenalkan konsep 

kewirausahaan kepada santri. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan yaitu tim pengabdi 

melaksanakan semua langkah-langkah yang sudah direncanakan dalam pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh pesantren maka diperlukan strategi yang 

tepat untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan konsep kewirausahaan dalam 

pengembangan ekonomi. Hal ini melibatkan pemikiran kreatif dalam mengidentifikasi 

peluang bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan pemanfaatan teknologi yang tepat 

untuk mendukung keberhasilan usaha.  

Berikutnya, tim pengabdi melaksanakan kegiatan pemahaman kewirausahaan bagi 

santri. Hal ini dilakukan melalui penyelenggaraan pelatihan, lokakarya, dan seminar yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang kewirausahaan kepada santri. 

Materi-materi yang diberikan mencakup konsep dasar kewirausahaan, pengembangan ide 

bisnis, manajemen keuangan, pemasaran, dan keterampilan komunikasi yang efektif 

dalam bisnis. Setelah pemahaman dasar kewirausahaan diberikan kepada santri, tim 

pengabdi melanjutkan dengan melaksanakan pelatihan keterampilan. Mencakup 

pengadaan sarana dan fasilitas yang diperlukan, seperti pusat pelatihan ketrampilan, 

peralatan, dan materi pelatihan yang relevan. Santri diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan praktis, seperti pembuatan kerajinan, keterampilan 

komputer, atau pelatihan keahlian tertentu yang sesuai dengan potensi ekonomi lokal. 

Melakukan pengembangan usaha ekonomi. Santri yang telah memiliki 

pemahaman dan keterampilan dasar kewirausahaan akan diberikan pelatihan lanjutan 

untuk mengembangkan usaha ekonomi (Herlina, 2021). Pelatihan ini meliputi 

pengelolaan keuangan, manajemen operasional, pemasaran, inovasi produk, dan 

penggunaan teknologi informasi dalam bisnis (Herlina et al., 2021a). Dengan pelatihan 
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ini, santri diharapkan mampu mengembangkan usaha ekonomi mandiri yang 

berkelanjutan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di lingkungan pondok 

pesantren. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan Pondok Pesantren 

Madyan Al Qurany Cianjur dan pondok pesantren lainnya dapat meningkatkan 

pendidikan kewirausahaan bagi santri dan mendorong pemberdayaan ekonomi di 

lingkungan pondok pesantren. Keberhasilan pengabdian tim pengabdi dapat menjadi 

motivasi dan contoh bagi pengelola pondok pesantren lainnya untuk melakukan upaya 

serupa dalam meningkatkan kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi di kalangan 

santri. 

Dokumentasi kegiatan pengabdian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Sambutan Dari Tim Pengabdian Masyarakat 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (JPM) 

1(1), July, 25-33 

 

Kewirausahaan Digital Bagi Santri Di Pondok Pesantren Madyan Al Qur’any Cianjur… (Herlina, et.al) 

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 Foto Pemberian Pamteri Pada Santriwan Pondok Pesantren Madyan Al 

Qurani Cianjur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3 Foto Akhir Kegiatan Bersama Para Santriwati Pondok Pesantren Madyan Al 

Qurani Cianjur 

Melalui pelatihan kewirausahaan yang sukses, siswa yang menjadi santri di 

Pondok Pesantren Madyan Al Qurani Cianjur memiliki landasan yang kuat untuk 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka. Mereka telah dibekali dengan 

pemahaman tentang konsep dasar kewirausahaan, keterampilan manajerial, dan 
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kemampuan untuk merencanakan dan mengelola sebuah usaha. Semangat, motivasi, dan 

kreativitas yang tumbuh juga membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang dalam dunia bisnis. Diharapkan bahwa melalui keberhasilan 

pelatihan kewirausahaan ini, mahasiswa yang menjadi santri di Pondok Pesantren 

Madyan Al Qurani Cianjur akan menjadi generasi wirausahawan yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat (Herlina Andy Irawan, 2017). 

Mereka memiliki potensi untuk menciptakan peluang kerja bagi diri mereka sendiri dan 

orang lain, serta memberikan dampak positif dalam pengembangan ekonomi di 

lingkungan yayasan dan sekitarnya. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi santri Pondok Pesantren Madyan Al Qurani 

Cianjur telah berjalan dengan baik, terlihat dari pertumbuhan spirit, motivasi, dan 

kreativitas mahasiswa yang menjadi santri di yayasan tersebut. Pelatihan tersebut berhasil 

mendorong santri untuk menggali ide potensi usaha dan menyusun rencana bisnis yang 

baru. Pelatihan kewirausahaan memberikan dorongan kepada santri untuk berpikir secara 

kreatif dan inovatif dalam mengidentifikasi peluang bisnis. Melalui pelatihan ini, santri 

didorong untuk mengembangkan gagasan-gagasan baru dan berani bermimpi untuk 

menciptakan usaha yang sukses. Spirit dan motivasi yang tumbuh memberikan energi 

positif bagi santri untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka. 

Selain itu, pelatihan kewirausahaan juga membantu santri dalam menyusun 

business plan yang komprehensif untuk usaha yang akan mereka kembangkan. Santri 

dilatih dalam mengidentifikasi target pasar, melakukan analisis persaingan, menghitung 

proyeksi keuangan, dan merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Dalam proses 

menyusun business plan, mereka juga diajarkan untuk mempertimbangkan aspek-aspek 

etika dan keberlanjutan dalam bisnis mereka. Dalam pelatihan kewirausahaan ini, santri 

tidak hanya belajar tentang konsep dasar kewirausahaan, tetapi juga diberikan 

kesempatan untuk mempraktikkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

peroleh. Mereka mungkin diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan simulasi bisnis, studi 

kasus, atau diskusi kelompok untuk mengembangkan pemahaman praktis tentang 

bagaimana menjalankan sebuah usaha. 
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